
 
 

BAB III 

METODE  

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digu lnakan dalam Karya Ilmiah Akhir Ne lrs ini adalah 

delsain pelnellitian delskriptif delngan stu ldi kasu ls. Pelnellitian delskriptif adalah 

pelnellitian yang melnjellaskan dan melnggambarkan pelristiwa-pelristiwa yang te lrjadi 

saat ini delngan sistelmatis dan belrfoku ls pada fakta dari pada ke lsimpullan. Delsain 

pelnellitian pada kasu ls ini mellibatkan kajian inte lnsif telrhadap du la ulnit pelnellitian 

selpelrti du la klieln, kellularga, komu lnitas dan institulsi. Olelh karelna itul, pelnelliti pelrlu l 

melngeltahuli variabell dan su lbjelk yang digu lnakan. Delsain stu ldi kasu ls belrbelda-belda 

telrgantulng pada keladaan kasu lsnya, dan teltap melmpelrtimbangkan faktor-faktor 

pelnellitian selpelrti waktul, seljarah, pola pelrilakul dan haru ls disellidiki selcara rinci dari 

awal hingga akhir (Nursalam, 2020). 

Dalam pelnyulsulnan Karya Ilmiah Akhir Ne lrs ini, pelnelliti melnganalisis 

melngelnai Asu lhan Kelpelrawatan Kelpelrawatan Nyelri Akult Delngan Telrapi Relbulsan 

Dauln Alpulkat Pada Lansia Yang Me lngalami Hipelrtelnsi Di Banjar Le lbak Delsa 

Dalulng Tahu ln 2024 
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B. Alur Penelitian 

Alulr pelnellitian karya ilmiah akhir ne lrs asu lhan kelpelrawatan nyelri akult 

delngan telrapi relbulsan dau ln alpulkat pada lansia yang melngalami hipelrtelnsi di banjar 

lelbak delsa dalu lng tahu ln 2024 

 di Banjar. Lelbak Delsa Dalu lng 2024, disajikan se lpelrti gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4 Alulr Pelnellitian Asulhan Kelpelrawatan Nyelri Akult Delngan Telrapi Relbulsan Dau ln 

Alpulkat Pada Lansia Yang Melngalami Hipelrtelnsi Di Banjar Lelbak Delsa 

Dalulng Tahu ln 2024 

Populasi : 

Penderita hipertensi yang tinggal di Banjar Lebak, Desa Dalung 

Kriteria inklusi  Kriteria ekslusi  

Sampel:  

Pasien yang menglami hipertensi grade 1 berjumlah 2 orang sesuai 

dengan  kriteria inklusi 

Pemberian informed consent dan surat persetujuan kepada pasien  

Pasien diberikan asuhan keperawatan yang diamati secara 

mendalam sesuai dengan lima proses yaitu: 

1. Melakukan pengkajian  

2. Melakukan diagnosis keperawatan  

3. Merancang rencana intervensi keperawatan  

4. Impelementasi (pemberian terapi inovasi sesuai EBP) 

5. Melakukan evaluasi keperawatan  

Membuat simpulan 

Penyusunan laporan dan penyajian data  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian  

Karya tu llis ilmiah ini dilaku lkan dari bu llan 25 Marelt sampai 25 April 2024 

mullai dari pelngulrulsan ijin, pe lngulmpullan data hingga pe lnyulsulnan karya tullis yang 

belrlokasi di Banjar Le lbak, Delsa Dalu lng. 

D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Popullasi pelnellitian adalah su lbjelk yang tellah dirancang se lsulai delngan 

standar ataul keltelntulan selbellulm pelnellitian mellaksanakan pelnellitian (Yusuf, M.A. , 

2016). Popullasi dalam pe lnellitian ini adalah se llulrulh pasieln hipelrtelnsi delngan 

masalah nyelri akult  di Banjar Le lbak, Delsa Dalu lng. 

2. Sampel  

Sampell pelnellitian telrdiri atas bagian popu llasi yang te lrcapai selhingga 

mampul dipelrgulnakan selbagai su lbjelk pelnellitian mellaluli sampling. Sampling 

melrulpakan prosels pelnyellelksian porsi dari popu llasi yang dapat me lwakili popu llasi 

telrselbult (Yusuf, M.A. , 2016). Ulnit analisis pe lnellitian ini adalah pasie ln hipelrtelnsi 

belrjulmlah 2 orang se lbagai sulbjelk pelnellitian dan Nye lri aku lt selbagai objelk 

pelnellitian yang belrdasarkan pada krite lria inklu lsi dan krite lria elksklulsi selbagai 

belrikult : 

a. Kritelria inklu lsi  

Kritelria inklu lsi melrulpakan Karaktelristik u lmulm pada su lbjelk pelnellitian 

sulatul popullasi targelt yang te lrjangkau l dan akan dite lliti (Nursalam, 2017). Kritelria 

inklulsi dari pelnellitian ini adalah se lbagai belrikult :  

1) Pasieln yang telrdiagnosa hipelrtelnsi delngan telkanan darah >140/90 mmHg 
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2) Pasieln yang belrseldia dijadikan re lspondeln delngan melnandatangani informeld 

conselnt saat pelngambilan data waktul pelnellitian 

3) Pasieln yang melmiliki masalah nye lri akult 

4) Pasieln hipelrtelnsi yang tidak te lratulr belrobat kel pellayanan kelselhatan  

b. Kritelria elksklulsi 

Kritelria elksklu lsi adalah melnghilangkan atau l melngellularkan su lbje lk 

pelnellitian yang tidak me lmelnulhi kritelria inklu lsi dari stuldi karelna belrbagai selbab 

diantaranya : 

1) Pasieln hipelrtelnsi delngan komplikasi, misalnya strokel dan selrangan jantulng  

2) Pasieln hipelrtelnsi yang melmiliki alelrgi pada tananaman dau ln alpulkat  

3) Pasieln hipelrtelnsi yang belrada di ru lmah sakit pada waktul pelnellitian  

4) Pasieln yang  pindah domisili 

E. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data  

1. Jenis data yang dikumpulkan 

Jelnis data yang diku lmpullkan dalam pelnellitian ini mellipulti data primelr dan 

data selkulndelr.  

a. Data primelr  

Data primelr melrulpakan data yang dipe lrolelh selndiri olelh pelnelliti dari hasil 

pelngulkulran, pelngamatan, su lrveli, dan lain-lain (Setiadi, 2013). Data primelr yang 

dikulmpullkan yaitu l data pelngkajian individu l (data idelntittas pasie ln, riwayat 

kelselhatan, pelmelriksaan fisik dll), pe lngkajian indelkz katz, pelngkajian melntal dan 

kognitif short portablel melntal statu ls qulelstionnairel (SPMSQ), mini-melntal statel 

elxam (MMSE l), gelriatric delprelssion scalel (GDS), obse lrvasi dan wawancara. Data 
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dipelrolelh dari su lbyelkk pelnellitian melnggulnakan lelmbar format pelngkajian asu lhan 

kelpelrawatan gelrontik.  

b. Data selkulndelr 

Data selkulndelr melrulpakan data yang dipe lrolelh dari pihak lain, badan 

instansi yang selcara ru ltin melngulmpullkan data (Setiadi, 2013). Data selkulndelr 

dipelrolelh mellaluli stuldi pelndahullulan di Pu lskelsmas Kulta Ultara selhingga didapatkan 

julmlah pelndelrita hipelrtelnsi di Br.Lelbak, Delsa Dalulng Kabulpateln Badulng. (Setiadi, 

2013). 

2. Cara pengumpulan data 

Pelngulmpullan data melrulpakan prosels pelndelkatan yang dibe lrikan kelpada 

sulbje lk pelnellitian dan ju lga prosels pelngulmpullan data karaktelristik dari su lbjelk yang 

dibultulhkan dalam su latul pelnellitian (Su lgiono, 2014). Dalam pe lnellitian ini te lrdapat 

belbelrapa meltodel dalam pelngulmpullan data yang digu lnakan ulntulk melngellola kasu ls 

yang diambil yaitu l delngan melnggulnakan telknik wawancara, pe lmelriksaan 

langsulng, pelngulkulran dan obse lrvasi. Belrikult melrulpakan langkah-langkah dalam 

pelngulmpullan data yaitu l : 

a. Melngulruls pelrmohonan su lrat ijin pelngambilan data di Ju lrulsan Kelpelrawatan 

Poltelkkels Delnpasar u lntulk diaju lkan kel Badan Kelsatulan Bangsa dan Politik 

b. Melngajulkan sulrat ijin pelngambilan data ke lpada Badan Kelsatulan Bangsa dan 

Politik dan melndapatkan su lrat relkomelndasi u lntulk diajulkan kel Pulskelsmas Ku lta 

Ultara 

c. Melngajulkan sulrat ijin pelngambilan data kel Pulskelsmas Ku lta Ultara dan 

melndapatkan su lrat relkomelndasi dari Pu lskelsmas Kulta Ultara 

d. Melngulruls pelrmohonan su lrat ijin pelnellitian dari Ju lrulsan Kelpelrawatan 

Poltelkkels Delnpasar u lntulk diaju lkan kel Kantor Kelpala Delsa Dalulng 
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e. Melngajulkan sulrat ijin pelnellitian kel Kantor Kelpala Delsa Dalu lng dan 

melndapatkan su lrat relkomelndasi dari Kantor Ke lpala Delsa Dalu lng 

f. Mellakulkan stu ldi pelndahullulan kel Pulskelsmas Kulta Ultara dan belrkoordinasi 

delngan pelmelgang program pe lnyakit tidak melnullar (PTM) se lrta peltulgas 

kelselhatan lainnya dalam me lncari sampell pelnellitian 

g. Melngulmpullkan data selkulndelr yaitu l julmlah ku lnjulngan dan ju lmlah pasie ln 

hipelrtelnsi di Pu lskelsmas Kulta Ultara 

h. Mellakulkan pelmilihan sampell pelnellitian di Pu lskelsmas Ku lta Ultara yang selsulai 

delngan kritelria inklu lsi dan elksklulsi dan ju lga melrulpakan pelnduldulk asli Banjar 

Lelbak, Delsa Dalu lng 

i. Mellakulkan pelndelkatan selcara formal ke lpada su lbjelk pelnellitian delngan 

melnjellaskan maksu ld dan tuljulan pelnellitian apabila sampe ll melnyeltuljuli maka 

wajib melnandatangani lelmbar pelrseltuljulan teltapi jika su lbjelk pelnellitian 

melnolak maka pe lnelliti akan melnghormati kelpultulsan sulbjelk pelnellitian. 

j. Sampell yang belrseldia melnjadi su lbjelk pelnellitian dan te llah melnandatangani 

lelmbar pelrseltuljulan, kelmuldian dilaku lkan asu lhan kelpelrawatan dan dibe lrikan 

intelrvelnsi telrapi relbulsan dauln alpu lkat 

k. Seltellah dilakulkan asu lhan kelpelrawatan dan inte lrvelnsi modalitas te lrapi relbulsan 

dauln alpu lkat sellama tiga kali pe lrtelmulan ku lnjulngan delngan du lrasi 30 melnit, 

sellanjultnya dilaku lkan pelndokulmelntasian kelpelrawatan mellipulti pelngkajian 

kelpelrawatan, diagnosis ke lpelrawatan, pelrelncanaan kelpelrawatan, imple lmelntasi 

kelpelrawatan dan elvalulasi kelpelrawatan selsulai delngan masalah yang dihadapi 

olelh pasieln. 
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l. Melnelntulkan kelselnjangan antara telori delngan masalah yang mu lncull pada 

pasieln dalam pellaksanaan stu ldi kasu ls dan melnyulsuln pelmbahasan karya tullis 

ilmiah akhir nelrs. 

3. Instrument pengumpulan data  

Instru lmelnt pelnellitian adalah hal yang dite lrapkan ulntulk melngulkulr felnomelna 

alam mau lpuln sosial yang dice lrmati (Sugiono, 2014). Instrulmelnt yang digu lnakan 

dalam pelngulmpullan data stuldi kasu ls ini adalah formu llir asu lhan kelpelrawatan 

gelrontik atau l individu l yang melmulat belbelrapa komponeln pelngkajian yang diisi 

delngan meltodel wawancara dan obselrvasi. Sellain itu l, instrulmelnt pelngulmpullan data 

julga melnggulnakan standar ope lrasional prose ldulr (SOP) telrapi relbulsan dau ln 

alpulkat. Dalam pelmbelrian intelrvelnsi telrdapat belbelrapa hal yang haru ls digu lnakan 

selpelrti pelnggulnaan nulrsing kit ulntulk mellakulkan pelmelriksaan fisik dan 

pelngulkulran tanda-tanda vital.  

F. Pengolahan dan Analisis Data 

1. Pengolahan data 

Pelngolahan data adalah kompone ln dari pelnellitian selsuldah melngulmpullkan 

data. Data melntah atau l raw data yang diaku lmullasi tellah diolah ataul dianalisis 

kelmuldian didapatkan informasi (Masturoh, I. dan T, N. A, 2018). Kelgiatan yang 

dilakulkan olelh pelnelliti dalam me lngolah data yaitu l : 

a. Pelngulmpullan data  

Pelngulmpullan data dan informasi diku lmpullkan mellalu li meltodel wawancara, 

pelngamatan dan doku lmelntasi yang dicatat kelmuldian disalin u lntulk disulsuln dalam 

belntulk catatan telrstrulktulr.  
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b. Melreldulksi data 

Data-data yang te llah disu lsuln dalam belntulk catatan telrstrulktulr kelmuldian 

dikellompokkan selsulai delngan data-data yang dipelrlulkan pada laporan kasu ls. 

c. Pelnyajian data  

Pelnyajian data diselsulaikan delngan delsain yang tellah ditelntulkan ulntulk stuldi 

kasuls. Delsain pelnellitian ini adalah delsain delskriptif selhingga data yang dipe lrolelh 

disajikan dalam be lntulk narasi belrisikan u lngkapan selcara velrbal dari su lbjelk stuldi 

kasuls yang melnjadi data pelndulkulng. Pelnyajian data be lrisi telntang hasil 

dokulmelntasi kelpelrawatan delngan teltap melngultamakan eltika kelrahasiaan pasie ln.  

d. Kelsimpullan  

Hasil stu ldi kasu ls yang tellah sellelsai kelmuldian dibelrikan kelsimpullan dan 

saran selbagai acu lan ulntulk pelmbellajaran sellanjultnya delngan teltap 

melmpelrhatikan siste lmatika yang ada. 

2. Analisis data 

Analisis data adalah hal yang wajib digu lnakan dalam me lngulngkap sulatu l 

felnomelna ulntulk melncapai tu ljulan pokok pelnellitian. Dilaku lkannya analisis data 

dikarelnakan data melntah yang dipe lrolah bellulm melndelskripsikan felnomelna yang 

dapat melnjawab masalah pe lnellitian (Nursalam, 2015). Pada pelnellitian ini, analisis 

data tellah dilaku lkan dari awal yaitu l dari pelngulmpullan data pelngkajian 

kelpelrawatan. Analisis data dilaku lkan delngan melngelmulkakan fakta ke lmuldian 

melmbandingkannya de lngan telori yang ada dan ditu langkan dalam be lntulk 

pelmbahasan analisa naratif yang singkat, je llas dan padat. 
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G. Etika Penelitian  

Pada pelnellitian bidang ke lpelrawatan, su lbjelk pelnellitian yang digulnakan 

adalah manu lsia selhingga para pe lnelliti wajib melndalami prinsip dari e ltika 

pelnellitian. Pelnelliti akan mellanggar hak–hak atau l otonomi manu lsia apabila hal 

telrselbult tidak dilaku lkan selrta melnjaulhi hal–hal yang tidak se lsulai kelhelndak dan 

melncellakai (Nursalam, 2015) 

1. Informed consent atau persetujuan setelah penjelasan 

Sulbjelk pelnellitian haru ls melndapatkan informasi le lngkap telntang hal-hal 

yang dilaksanakan saat pe lnellitian belrlangsu lng selrta melmiliki hak u lntulk belbas 

melnyeltuljuli dan melnolak melnjadi su lbjelk pelnellitian. Informe ld conselnt belrarti 

informasi, pe lrseltuljulan dan ju lga pelnolakan. Informe ld conselnt melmiliki lima 

ellelmeln mayor yaitu l pelrseltuljulan dipelrulntulkkan sulkarella, pelrseltuljulan wajib 

dipelrolelh olelh orang yang me lmpulnyai kapasitas dan me lngelrti, su lbjelk pelnellitian 

haruls melndapatkan cu lkulp informasi dan mampu l melmultulskan selbulah 

keltelntulan,telrulntulk keltelntulan yang khu lsuls dan pelrlakulan haru ls dilakulkan pada 

keladaan yang sama. 

2. Autonomy and human dignity (menghormati hakikat dan martabat 

manusia) 

Aultonomy melrulpakan hak su lbjelk pelnellitian u lntulk melmpulnyai kelbelbasan 

melnelntulkan jalan kelhidulpan dan moral melrelka selndiri. Pelnelliti melmbelrikan su lbjelk 

pelnellitian kelbelbasan dalam me lnelntulkan kelinginan melnjadi su lbjelk pelnellitian atau l 

tidak. Pelnelliti tidak melmaksakan su lbjelk pelnellitian u lntulk belrkelhelndak melnjadi 

relspondeln. Su lbjelk pelnellitian yang melmilih ulntulk tidak melngambil kelselmpatan 

melnjadi relspondeln pelnellitian akan teltap melndapatkan pellayanan di pu lskelsmas. 
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3. Confidentiality (kerahasiaan)  

E ltika dasar dalam pe lnellitian u lntulk mellindulngi kelbelbasan pasie ln adalah 

prinsip kelrahasiaan. Dalam informe ld conselnt tellah dijellaskan bahwa selgala belntulk 

idelntitas dan yang be lrsangkultan delngan sulbjelk pelnellitian akan dirahasiakan. 

Sulbjelk pelnellitian melnjadi informasi u lntulk pelnelliti saja dan tidak akan me lnjadi 

informasi u lntulk khalayak pu lblik.  

4. Justice (keadilan) 

Julsticel dapat diartikan bahwa pe lnelliti tidak akan me llakulkan pelmbelda-

beldaan pada su lbjelk pelnellitian selpelrti belrdasarkan su lkul, agama, ras, statuls, sosial 

elkonomi, politik atau lpuln atribu lt lainnya. Pe lnelliti wajib be lrsikap adil kelpada 

sellulrulh sulbjelk pelnellitian selcara melrata. Pelnelliti haru ls melnyamakan pelrlakulan 

yang dibelrikan kelpada sellulrulh sulbjelk pelnellitian tanpa melmandang apapu ln.  

5. Beneficience (manfaat) 

Pelnellitian ada baiknya jika dapat be lrulpa manfaat. Artinya, me lmiliki prinsip 

pada aspelk kelgulnaan selhingga mampu l digulnakan olelh kelpelrlu lan masyarakat dan 

haruls diaplikasikan dalam me lngelmbangkan ilmu l pelngeltahu lan tanpa melncellakai 

sulbje lk pelnellitian atau lpuln pelnelliti akan teltapi haru ls melnyalu lrkan manfaat pada 

selmulanya.  

6. Non maleficience (tidak membahayakan) 

Pelnellitian pada ju lrulsan kelpelrawatan biasanya su lbje lk pelnellitian yang 

digulnakan selbagai sampell dan popullasi yaitu l manulsia. Situ lasi telrselbult dapat 

belrelfelk melnyelbabkan kelcellakaan fisik dan psikis pada su lbjelk pelnellitian. Maka dari 

itul, pelnelliti diharapkan u lntulk teltap belrhati-hati dalam pelnellitian dan melninjau l 
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risiko delngan kelpultulsan yang telpat dan kellelbihan yang be lrisiko kelpada sulbje lk 

pelnellitian pada selgala pelrlakulan yang akan dilaku lkan 
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